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BAB V 
KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan aktualisasi diri pada mahasiswa 

yang berkuliah di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Dari hasil uji hipotesis 

yang telah dilakukan pada penelitian dengan menggunakan korelasi Pearson 

product momen diperoleh nilai rxy =0,621 artinya jika semakin tinggi kecerdasan 

emosi pada mahasiswa akan semakin tinggi pula aktualisasi pada mahasiswa 

tersebut. Maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi subjek 
Bagi subjek mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta dapat 

mengenali emosi agar proses aktualisasi dapat berjalan dengan baik dan dapa 

menentukan tujuan hidup yang jelas dan bermakna. 

2. Bagi Peneliti Selajutnya 
 Dalam penelitian ini terbukti bahwa kecerdasan emosi berperan penting 

dalam menuju aktualisasi diri sehingga peneliti selanjutnya dapat memaparkan 

lebih lanjut terkait pengaruh kecerdasan emosi terhadap pemenuhan aktualisasi 

diri. 
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